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LAPORAN HASIL PENELITIAN 

PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI LIMBAH DAUN JATI 

(Tectona grandis L.F.) MENGGUNAKAN AKTIVATOR LARUTAN 

KOH 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

INTISARI 

Daun jati banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan sering digunakan 

oleh masyarakat sebagai pembungkus makanan. Jati tergolong dalam pohon yang 

memiliki kemampuan menggugurkan daunnya saat musim kemarau untuk mengurangi 

penguapan. Daun jati belum banyak dilirik kegunaannya dan sebagian besar menjadi 

limbah padat. Limbah daun jati ini merupakan bahan yang berpotensi sebagai 

pembuatan karbon aktif karena mempunyai kandungan lignin+10%, selulose+28%, 

dan karbon organic+50%. Penelitian ini bertujuan untuk mencari konsentarsi activator 

serta waktu perendaman yang terbaik terhadap mutu atau kualitas karbon aktif daun 

jati. Selain itu, juga sebagai bahan alternatif pembuatan adsorben untuk keperluan 

berbagai industri. Proses pembuatan karbon aktif ini dimulai dengan memotong-

motong daun jati hinggga ukurannya mengecil. Kemudian limbah daun jati dipirolisis 

dengan temperatur 300ᵒC selama 5 jam. Kemudian kabon didinginkan pada suhu kamar 

sekitar 28ᵒC. Setelah dingin, karbon dihancurkan dan diayak menggunakan ayakan 60 

mesh.  

Karbon diaktivasi menggunakan KOH dengan variasi konsentrasi 0,5M; 1M; 

1,5M; 2M;2,5M dengan waktu perendaman selama 12, 16, 20, 24, dan 28 jam. Setelah 

melewati proses aktivasi, selanjutnya dilakukan filtrasi dan penetralan pH dengan 

mencuci menggunakan aquadest, diikuti dengan pengeringan menggunakan 

menggunakan oven selama 2 jam. Hasil terbaik yakni karbon aktif yang diaktivasi oleh 

KOH 2,5M dan waktu perendaman selama 20 jam dengan daya jerap terhadap iodine 

sebesar 774,151 mg/g, kadar air 7,0879%, kadar abu 33,2343%, kadar zat mudah 

menguap 35,3788% dan karbon terikat 24,299%. 
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